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Abstrak 

Masa pandemik merubah sistem pembelajaran dari online menjadi offline,guru tidak dapat memperhatikan 

perkembangan berpikir kritis dan kreatif pada siswa dengan efektif, sedangkan tuntutnan kurikulum 2013 

siswa dituntut dengan kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah dalam menghadapi 

tuntutan abad 21. Penelitian ini bertujuan memberikan solusi dalam meningkatkan kemampuan berpikir siswa 

dengan media berupa e-book yang dikombinasikan dengan strategi Problem Based Learning (PBL) yang 

sesuai dengan keadaan dan situasi yang dibutuhkan.Dengan menggunakan metode RnD, penelitian ini ingin 

menguji keefektifan dan kelayakan media pembelajaran berupa e-book untuk digunakan dalam melatih 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Penelitian ini diawali dengan melakukan observasi lapangan, 

dilanjutkan dengan pembuatan draft e-book. Setelah draft selesai dibuat, peneliti membuat e-book sesuai 

kebutuhan dan e-book tersebut telah melalui tahap revisi dan penyempurnaan dari para ahli. Score yang 

didapatkan setelah dirata-ratakan 73% dari ahli materi, 78% dari ahli media dan 77% dari ahli Bahasa. 

sehingga dapat disimpulkan dari ketiga nilai yang didapat dengan metode RnD tergolong pada kategori 

“Tinggi” dengan interval 71 sampai 80%. Dapat disimpulkan bahwa e-book ini dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif dengan penerapan kolaborasi strategi PBL bagi siswa SD 

khususnya kelas 6 SD dan e-book ini sudah dapat diuji cobakan. 

Kata Kunci: kreatif, kritis, media, strategi. 

 

Abstract 

The pandemik period changed the learning system from online to offline, so teachers were not able to pay 

attention to the development of critical and creative thinking skills effectively.This study aims to provide 

solutions in improving students' thinking skills with media in the form of e-books combined with Problem 

Based Learning (PBL) strategies that are in accordance with the circumstances and situations needed for 

learning.This research using By using the RnD method, begins with conducting field observations, followed 

by making a draft e-book until revision. The score obtained after being averaged 73% from material experts, 

78% from media experts and 77% from language experts. so that it can be concluded from the three values 

obtained by the RnD method belonging to the "High" category with an interval of 71 to 80%. This e-book can 

be used to improve critical and creative thinking skills by implementing collaborative PBL strategies for 

elementary school students, especially grade 6 students andfeasible to be tested right. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan yang saat ini sedang terjadi telah merubah berbagai aspek salah satunya aspek 

pendidikan, aspek pendidikan telah mengalami perubahan yang signifikan dalam sistem pendidikan dengan 

serba online. Globalisasi yang terus berkembang ikut melengkapi perubahan yang menuntut sistem pendidikan 

yang dapat menghasilkan siswa yang produktif, kreatif, inovatif dan afektif serta mampu berdaya saing (M 

Hosan, 2014). Pola berpikir saat ini berfokus dengan masalah yang terjadi secara individu. Siswa memiliki 

kemampuan untuk mengembangkan, melaksanakan dan menyampaikan ide-ide baru dengan sikap terbuka dan 

responsif terhadap kritik dan saran (Kasdin Sihotang, 2017). Sedangkan pola kreativitas siswa diharapkan 

dapat menjadi suatu kemampuan untuk menemukan dan memberikan ide-ide baru untuk mengatasi suatu 

masalah yang menekankan pada kuantitas (Restia Ningrum, 2021). Korelasi penugasan siswa di pembelajaran 

modern, siswa belajar secara mandiri dalam memecahkan dan menyelesaikan masalah yang diberikan, 

sehingga tugas yang diberikan dapat mengembangkan kemampuan berpikir secara kritis dan kreatif (Agus 

Setiana, 2015). Penugasan yang dikerjakan oleh siswa masa kini membutuhkan bantuan teknologi.  

Adaptasi teknologi yang berkembang saat ini berkaitan dengan tugas-tugas secara online kepada siswa, 

namun diberikan tanpa penjelasan. Oleh karena itu, siswa perlu meningkatkan pola berpikir kritis dan 

kreativitasnya (Imam Gunawan et al., 2016). Melalui tugas yang diberikan guru setidaknya dapat melatih 

siswa untuk berpikir secara kritis dan kreatif secara mandiri. Sehingga guru perlu memperhatikan dalam 

pemberian tugas yang disesuaikan dengan model pembelajaran yang diterapkan agar sesuai dengan tujuan dari 

Pendidikan (Makmun & Abin Syamsuddin, 2003). Tugas yang diberikan guru dapat meningkatkan 

kemampuan siswa untuk berlatih berpikir secara kritis dan kreatif (Imam Gunawan et al., 2016). 

Pada hakikatnya belajar adalah suatu aktivitas yang ditunjukkan dengan perubahan, menurut Cronbach. 

Sedangkan menurut Howard L.Kingsley, belajar adalah perubahan yang ditunjukkan melalui praktik. 

Sehingga belajar adalah keseluruhan suatu proses perubahan yang dilakukan siswa yang terjadi di setiap 

individu siswa tersebut (Mohhamad Suardi, 2018). Dalam hal ini selama pandemi siswa tidak belajar secara 

maksimal sehingga guru harus melatih lagi kemampuan siswa untuk berpikir, karena terlalu lamanya libur dari 

dampak corona. Maka dalam adaptasi teknologi ini guru harus menentukan strategi belajar yang tepat bagi 

siswa, yang menekankan pada prinsip individu untuk berpikir secara kritis dan kreatif (Dr. H. Darmadi, n.d.). 

Melatih kemampuan siswa untuk berpikir dalam menghadapi era globalisasi di abad 21 ini, guru harus 

memiliki strategi belajar yang inovatif dan dapat menarik minat siswa untuk belajar kembali setelah beberapa 

lama mereka tidak belajar pada mestinya. Ada banyak strategi pembelajaran yang dapat dilakukan oleh guru, 

dalam hal ini guru harus tepat dalam memilih strategi pembelajaran (Bruce R. Joyce & Marsha Weil, 1995). 

Strategi pembelajaran yang dilakukan guru harus disesuaikan dengan gaya guru dalam mengajar atau teknik 

pembelajaran yang relevan dengan strategi tersebut (Suyadi, n.d.). Strategi pembelajaran pilihan guru yang 

tepat dan sesuai dapat mengatasi uraian masalah tersebut. Strategi pembelajaran yang dilakukan guru 

setidaknya juga mempertimbangkan keberhasilan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif (Suvriadi Panggabean et al., 2021). Dalam menghadapi era globalisasi di abad 21 guru dituntut untuk 

menciptakan siswa berpikir secara mandiri (Dr. H. Darmadi, n.d.). 

Problem Based Learning (PBL) adalah salah satu strategi pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 

menghadapi perkembangan jaman. Dalam penerapan PBL siswa diajak untuk lebih aktif berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran guna menyelesaikan suatu masalah(Dr. M. Sobry Sutikno, n.d.). Sehingga dalam PBL 

juga menekankan pembelajaran yang mengajak siswa untuk berpikir secara kritis dan kreatif sesuai dengan 

acuan yang diharapkan dari penerapan Kurikulum 2013(Ridwan Abdullah Sani, 2018). Dalam penerapan PBL 

kemampuan siswa dalam memecahkan suatu masalah akan menjadi sebuah kebiasaan bagi siswa sehingga 

tanggap terhadap masalah yang sedang terjadi. Dalam menghadapi situasi ini siswa harus memiliki 

kemampuan 4C (Critical thinking, Creativity, Communication, dan Collaborations skill) dimana dalam 
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penerapannya, strategi PBL terdapat pengembangan dari kemampuan 4C tersebut (Nyoman Kanca et al., 

2018).   

PBL juga merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat melatih siswa untuk berpikir kritis 

dan kreatif dalam memecahkan masalah. Hal ini dibuktikan dengan implementasinya yang menekankan pada 

solusi dari suatu masalah (The Gerlach & Ely Model, 2003). PBL juga merupakan strategi belajar yang 

berpusat pada siswa, sehingga dalam proses pembelajaran ditentukan oleh pola pikir siswa. Dengan demikian 

PBL menjadi salah satu referensi dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir secara kritis dan 

kreatif(Amrullah & Suwarjo, 2018). Setelah mengetahui keefektifan strategi PBL maka dapat ditentukan cara 

termudah dalam mengembangkan pola pemikiran kritis dan kreatif dari siswa. Pernyataan ini didukung oleh 

penelitian yang menyatakan bahwa penerapan PBL merupakan salah satu strategi yang dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir secara kritis dan kreatif dengan nilai-nilai karakter untuk menghadapi perkembangan era 

globalisasi di abad 21 (Nyoman Kanca et al., 2018). Sehingga dengan penerapan strategi pembelajaran 

berbasis masalah ini dapat menjawab tantangan di abad 21 dalam menghadapi era globalisasi yang saat ini 

masih terus berkembang (Khalis Amrullah & Suwarjo, 2018). 

Hal ini sehubungan dengan konsep pembelajaran IPA yang menekankan siswa agar berpikir kritis dan 

kreatif, sehingga peneliti memilih mengembangkan media belajar untuk pembelajaran IPA di SD. Peneliti 

juga mengolaborasi penggunaan strategi PBL dengan mengembangkan media belajar berupa e-book yang 

berkaitan dengan materi Sistem Tata Surya bagi siswa SD. Peneliti menciptakan e-book ini, dikarenakan 

materi sistem tata surya terlalu luas untuk di jangkau siswa SD, sehingga dengan e-book ini dapat membantu 

siswa dalam berimajinasi tentang sistem tata surya. E-book yang berjudul “Where You Can Live?” ini 

dikolaborasikan dengan penerapan strategi pembelajaran PBL agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif. Serta dapat memudahkan dan membantu guru dalam mengajar materi Sistem Tata Surya 

bagi siswa SD. Maka kolaborasi e-book dengan strategi PBL dapat menginspirasi dan memberikan suasana 

yang berbeda dalam mengajar materi Sistem Tata Surya bagi siswa SD untuk memicu kemampuannya dalam 

berpikir secara kritis dan kreatif (Supriyono, 2018). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian 

Riset mengenai pengembangan E-book Cerita Bergambar yang berjudul “Where You Can Live?” pada 

materi sistem tata surya kelas 6 SD dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang disusun dengan 

mengaplikasikan jenis penelitian dan pengembangan/ Research and Development (R&D). “Education 

research and development (R & D) is a process used to develop and validate educational products.” (Borg & 

Gall, 1979). “Penelitian dan pengembangan (research and development -R&D) terbentuk dari dua kata yaitu 

penelitian (research) dan pengembangan (development).” (Yuliana Husniati Ridwan et al., 2021). Dikatakan 

(Dwi, 2019)bahwa “Penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) merupakan salah 

satu penelitian yang menghasilkan suatu produk di bidang pendidikan dengan tujuan menambah serta 

meningkatkan kualitas belajar di kelas yang mana berupa media, bahan ajar maupun evaluasi pembelajaran.” 

Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini berupa pengembangan yang berbentuk e-book yang 

berjudul “Where You Can Live?” untuk siswa kelas 6 di SD. Peneliti melakukan penelitian dan pengembangan 

sumber belajar dalam bentuk e-book cerita bergambar kelas 6 SD untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dengan media yang menarik sehingga membantu siswa memahami materi. 

 Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Dalam penelitian ini penulis mengaplikasikan tahapan untuk dapat menciptakan produk akhir e-book 

cerita bergambar. Penelitian ini disusun peneliti mengikuti siasat R&D hasil variasi metode R&D Borg and 
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Gall. Dalam (Herlina et al., 2019) menurut Borg dan Gall terdapat 10 tahap pelaksanaan guna melakukan 

research and development, sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Bagan Tahapan Penelitian Pengembangan menurut Borg and Gall (1983) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah dilakukan analisis, maka diperoleh data penilaian dari ahli materi sebesar 84 dan 62  Dari ahli 

media sebesar 72 dan 80 Dari ahli Bahasa sebesar 70 dan 84. Kesimpulan akhir ahli materi, media dan bahasa 

e-book ini telah memenuhi syarat. Dengan menggunakan skor 1-5, skor penilaian e-book untuk aspek yang 

dinilai dengan rumus: 

Materi: 

 

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi 

No. Ahli Materi Skor Ideal Skor Aktual Angka Persentase Keterangan 

1 Ahli Materi 1 100 84 84% “Tinggi” interval 61 sampai 80%. 

2 Ahli Materi 2 100 62 62% “Tinggi” interval 61 sampai 80%. 

 

 

 

 

Media: 

 

 

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Media 

No. Ahli Media Skor Ideal Skor Aktual Angka Persentase Keterangan 

1 Ahli Media 1 100 76 76% “Tinggi” interval 61 sampai 80%. 

2 Ahli Media 2 100 72 72% “Tinggi” interval 61 sampai 80%. 

 

 

 

 

Bahasa: 
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Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Bahasa 

No. Ahli Bahasa Skor Ideal Skor Aktual Angka Persentase Keterangan 

1 Ahli Bahasa 1 100 70 70% “Tinggi” interval 61 sampai 80%. 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan skor yang diperoleh dengan menggunakan rumus dan dikelompokkan ke dalam kategori 

maka e-book “Where You Can Live?” tergolong kategori “Tinggi” dengan interval 71 sampai 80%. 

 

KESIMPULAN 

Menurut hasil penelitian pengembangan e-book dengan judul “ Where You Can live ?” dapat di 

simpulkan bahwa : 

1. penelitian ini berhasil membuat media pengembangan berupa e-book yang dapat melatih kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif pada siswa.  

2. Media yang diciptakan penliti dapat dikolaborasi dengan strategi PBL. 

3. Media yang diciptakan peneliti dapat digunakan dalam kondisi apapun dan sudah layak untuk diuji 

cobakan. 
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